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KERAGAMAN JENIS BURUNG YANG DIPERDAGANGKAN DI
KOTA PADANG, PROVINS] SUMATERA BARAT

. Meiyentrinita dan Wiryono
Jurusan Kehutanan Universitas Bengkulu
Jin. Raya Kandang Limun Bengkulu 383714
wiryonogood@yahoo.com

ABSTRAK

Jenis, jumlah, asal dan status hukum burung yang diperdagangkan dan legalitas perdagangan di Kota
Padang, Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan di Kota Padang terdapat 30 kios penjual
burung, dengan Jumlah jenis yang diperdagangan adalah 40 yang terdiri dari 16 famili dan 4 ordo, Selama
bulan Januari dan Februari 2007 pedagang membeli burung sebanyak 3122 ekor dan menjual burung
scbanyak 2680 ckor. Sebagian besar pedagang membeli burung hasil tangkapan di hutan darj penjual yang
tidak memiliki izin penangkapan. Sebagian jenis burung termasuk jenis yang dilindungi,

Kata kunci: ‘perdagangan burung, ancaman keanekaragaman hayati

PENDAHULUAN

Hutan hujan tropis di Indonesia merupakan salah
satu tipe ekosistem dengan keanekaragaman
hayati yang tingg;. Keanekaragaman hayati yang
tinggi di hutan Indonesia tercermin dari kekayaan
Jenis burung yang terdapat di Indonesia. Word
Conservation Monitoring Centre (1994)
dalam Departermen Kehutanan (2003)
mencatat bahwa di Indonesia terdapat 1.519
Jenis burung, yang merupakan 17% dari total
Jenis burung dunia, dan 381 jenis diantaranya
merupakan jenis endemik. Namun, keaneka-
ragaman jenis burung yang tinggi tersebut
terancam selain oleh kerusakan habitat juga oleh
perdagangan burung, karena sebagian besar
burung yang diperdagangkan adalah hasil
tangkapan dari alam. Diduga eksploitasi burung
jauh lebih besar daripada laju regenerasinya
(DW-Worlde, 2007). Anwar (1984)
menyebutkan bahwa jenis burung cucakrowo
(Pycnonotus zeylonicus) menjadi sangat langka
karena popularitasnya sebagai burung kicauan.
Buktiantoro (2005) juga menyebutkan bahwa
penangkapan kakatua putih (Cacatua alba)
secara terus-menerus di Maluky Utara
menyebabkan burung ini telah menghilang darj
beberapa desa di Pulay Halmahera*

Hal inilah yang menycbabkan perlunya
penelitian perdagangan burung, Bibby er al

(2000) menyebutkan bahwa penelitian

perdagangan burung di tempat-tempat penjualan

burung menjadi salah satu strategi konservasi

yang perlu dilakukan karena dari hasi] penelitian

ini akan diketahuj Jjenis-jenis burung yang
~terancam akibat perdagangan.

Penelitian ini dilakukan dj Kota Padang,
Sumatera Barat dengan tujuan untuk mengetahuj
Jumlaah, jenis, asal, dan status hukum burung
yang diperdagangkan dan legalitas perdagangan
burung pada periode perdagangan Januari-
Februari 2007 di 30 kios Burung Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Januari
sampai Februari 2007 dj semua kios yang
terdapat di Kota Padang, Sumatera Barat, yaitu
sebanyak 30 kios. .

Data primer burung yang dikumpulkan
meliputi jenis burung, jumlah pembelian,
penjualan, dan asal burung. Jumlah pembelian
dan jumlah penjualan burung dihitung per minggu
pada masing-masing kios. Data pedagang
meliputi nama, usia, dan pendidikan. Data primer
dikumpulkan melaluj observasi langsung di
semuakios burung Kota Padang yang berjumlah
30 buah, menyebarkan quesioner dan
mewancarai pemilik kios burung. Kuisioner
tersebut diisi oleh pemilik kios burung setiap kali
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terjadi transaksi jual beli burung, Setiap minggu
peneliti mengecek kuisioner yang telah diberikan.
Wawancara dilakukan untuk mencari informasi
tambahan yang tidak didapatkan melalui
kuesioner. Data sekunder untuk mengetahui
legalitas perdagangan burung diperoleh dari

informasi BKSDA Propinsi Sumatera Barat,
BPS dan peraturan perundang-undangan. Untuk
mengenal jenis burung digunakan buku panduan
lapangan pengenalan jenis burung (MacKinnon
et al, 1998).

Tabel 1. Jenis-jenis burung yang diperdagangkan

Crdo/Famh Jenis Asal Status ™/
Nama ilmiah Nara Daerah

Passenforres/ Chloropsidaef ~ Cloropsis cpanopogon Daun Pasaman, IvVentawai, tdl

Cica daun Pesisir, Solok

Passeriformes! Corvus enca Gagak 50Kota tdl

Corvidae/Gagak-gagakan Platylopus galericulatus Cililin Pesisir c

Passeriformes! Fringillidse Serinus canaria* Kenari Malarg (Jawa), Padang  tdl

Bunmg Fink Serinus atrogolaris Blac kthroat Jawa tdl

Passeriformes/ Dicagum chrysorheum Cabai Tanah Datar tdl

DicaedaeiCabai

Passeniformes/Lanidae /Bente  Lanius schach Cendet Jawa tdl

t

Passeriformes/Vhiscicapidae  Letothrix argentauris Nusa indah Tanah datar b

. Passeriformes/Oriolidae Oriolus chingnsis Kepodarg Pasaman, Tanah Datar ~ tdl

/Kepodang

Passeniformes/Ploceidae/Pipi  Lonchwra op Pipit Padang tdl

t
Passer montanus Gereja Padang tdl

Passeriformes/Pyenonotidee  Alophoixus ochraceus Janggut Pasaman tdl

ICucak-cucakan Ixos malaccensis Sinh-sirih Pesisir c

' Pycnorotus aurigaster Kutilang Jawa, Kerinci wl

Pycnonotus limaculatus Merbah tintin Pasaman tdl
Pycnorofus goiavier Metbah Solok, Agam tdl
Pycnorotus melanicterus Kutilang emas Jawa, Pasaman tdl
Pycnonotus saylancus Cucakrawa Jawa b

. Passeriformes/Stumidae Acridotheres javanicus Jalak 50Kota, Tansh Datar ~ tdl

falak-jalakan Aplonis p Wayang 50Kota tdl
Aplomi's panqyensis Parlin 50Kota tdl
Gracula religiosa Beo IVEntawai, Nias b
Sturnus mel aopterus Jalak putih Jawra a

. Passeriformes/Silvidae Prinia familiaris Ciblek Jawra tdl

/Bunmg pengicau Prinia polychroa Cindang Jawa tdl

Passenformes/Timalidae/Bur ~ Garullax chinensis Poksai Jawa tdl

ung pengoceh Garrulax mitratus Mandarin Kerinci tdl

. Pageeriformes! Turdidae Copspehus saularis Kacer Pasaman, Solok, Pesisir  1dl

Bunmg Cacing Copsychus malabaricus Murai batu Pasaman, Javra, dl

Mentawai

Zoothera inferpres Aris kembang Jawa, Pasaman tdl
Zoothera citrine Anris merah Jawa ' tdl

Galiformes! Phasianidae Gallus p Avam kate bgam tdl

Colurcbiformes / Colombia dormestica* Merpati "Padang tdl

Colonbidae (IVlerpati- Geopelia striata* Perkutut Pasaman, Jawa tdl

HeFpnan) Sreptopelia bitorguata * Balam Javra tdl
Streptopelia chinensis* Te kukur Pasaman, Tansh Datar  tdl

. Peittaciforre s [Pstittacidae  Agapornis fieheri* Love bird Jawa, Padang b c

Bunmg parvh bengkok Loriculus galgulus Serindit Jawa b
Lonius lory Nun Sulawesi a,bc
Melapsittacus undulatus* Parkit Semarang (Jawa)- Wl -

Keterangan :1) Status : tdl = tidak dilindungi ; a,b,c = dilindungi oleh : a = PP No 7 tahun 1999; b = CITES (Apendiks
L L 1) dan ¢ = oleh [TUCN. * telah dibudidayakan
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Tabel 2. Jumlah pembelian dan penjualan jenis-jenis burung di 30 kios burung kota Padang.

No Hama jenis Stok Jamari Februari Jumiah  Jumlah
Nama ibmish Nama daensh Awral Beli Jual Beli Jual beli jual
Aploris sp W ayang 4 2 - 8 - 10 -
2 Ayaponis fiehed Lobet 64 28 16 18 2 42 43
Jala 19 10 5]
3  Acndotheresjavanicus Kampung 84 7 24 13
4  Aophoicus ochroceus Jenggot 23 6 5 2 1 8 6
5  Aplonis panayensis Parlin 6 5 7 0 5 5 12
8 Chlompsis cyanopogon  Daun 150 284 220 270 226 554 455
7  Coloa hia dow estica Merp ati 70 20 20 10 18 30 38
8 Corvus enca Gaga 8 - 3 - 0 - 3
9  Copsychus malabaricus Murai Batu a7 171 148 176 188 348 304
10 Copsychus saularis Kacer 21 733 686 623 630 1356 1316
11 Dicaeum chrysorheust Cabai 1 1 . 0 - 1 -
12 Gallus sp Ayam k ate 15 - 3 - q - 7
13 Garwax chinensis Poksai 10 0 5 20 10 40 15
14  Geopeliz stia Perk utut 77 19 3 23 11 a2 14
15  Garcula reliyiosz Beo 1 8 1 1 3 7 4
18  kosm alzcchensis Sirih-sirih 2 104 104 6 6 110 110
17  lonachura sp Pipit 20 0 30 0 0 30 30
18 Llebothix argentawis Nus aindah 3 - 1 - 1 . 2
19 lodwus by Nuri merah 3 3 - 0 - 3 -
20  lodculus galgulus Serindit jawa 2 1 - 0 - 1
21 lanius schach Cendet 38 7 1 5 8 12 9
22 Melapsittacus undulus Padcit 60 180 112 0 2 150 114
23 Oviolus chinensis Kepodang 11 20 20 12 10 32 30
24 Pycnonotus aurgaster Kutilang 9 6 3 4 5 10 8
25 Pyeronotus biw aculatus  Merbah tintin 40 20 10 - 30
28 Frinia famdiads Ciblek 2 4 . 2 - 5] -
27 RAatylophus gericulatus  Cililin 2 1 1 0 2 1 3
28 Pycnonobus goiavier Merb ah tintin 23 27 5 8 3 35 8
29  Pascer montarus Gereja - 40 0 14 Q0 54 40
" Pycnonotus 4 1 -
3 atelanicterss Kutilang emas 0 - 1
31 Frinia polysopha Cindang 3 4q 2 0 4 4 6
32 Pycnonotus reylaiicus C uc a rowo 1 - 0 - 1 - 1
X3 Garnulax i datus Mandarin 4 5 - 1] - 5 -
34 Serinus aiogolans Blackthroat 2 . 0 - 1 - 1
35 Sreptopelia bitoruata Balam jambi a4 - 10 - 20 - 30
3B Serinus canafia Kenari 84 83 21 32 29 95 a5
37 Sreplopelia chinensis Telcucur 20 - 2 - 10 . 12
3B Surnus melancptens Jaldc putih 3 3 - 0 - 3 -
3 Zootherz cirine An merah 7 0 1 4 0 4 1
41 Zoothera interpres Anis kembang 4 o - 1 - 1 -
1157 1792 1445 1330 1235 3122 2680

Jumlah

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan

di 30 kios burung selama Bulan Januari dan
Februari 2007 dianalisis secara deskripitf
kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif berupa uraian secara umum terhadap
hasil penelitian yang dilakukan, menggunakan
kalimat, tabel dan gambar. Analisis kuantitatif
berupa perhitungan jumlah burung yang dibeli
dan dijual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi dan keadaan umum kios burung di
kota Padang

Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan. Ke
30 kios burung terdapat di sembilan kecamatan.
Kecamatan Padang Barat memiliki jumlah kios
terbanyak, yaitu 11 buah, diikuti Kecamatan

Padang Timur, 5 buah dan Kuranji 4 buah. Di

‘kecamatan lainnya terdapat antara 1 dan 3 kios.

Banyaknya jumlah kios burung di setiap
kecamatan dipengaruhi oleh perkembangan
perekonomian dan permintaan masyarakat.
Kecamatan Padang Barat merupakan
kecamatan yang memiliki kios burung terbanyak
yaitu 11 kios, karena di kecamatan tersebut
terdapat pasar terbesar dan terlengkap di Kota
Padang

Tempat penjualan burung di Kota Padang
umumnya berkembang di daerah yang ramai,
pasar dan dekat dengan jalan-jalan. Tempat
penjualan burung di Kota Padang ialah berupa
kios-kios. Kios-kios burung di Kota Padang
dibuat secara permanen. Di kios-kios itu terdapat
sangkar-sangkar yang berisi burung yang akan
diperdagangkan.
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Pedagang burung di kota Padang

Pedagang burung adalah pemilik kios
burung yang ada di Kota Padang. Sebagian besar
pedagang burung di Kota Padang berjenis
kelamin laki-laki yaitu 28 pedagang. Sisanya
berjenis kelamin perempuan, yaitu 2 pedagang,
Umur para pedagang burung di Kota Padang
sangat bervariasi antara 19 sampai 53 tahun
dengan sebaran umur yang relatif merata,
Sebanyak 24 pedagang menamatkan SMU,
cmpat orang menampatkan SMP dan seorang
memiliki gelar Sarjana S|

Jenis-jenis burung yang diperdagangkan

Pada periode Januari-Februari 2007 di
Kota Padang diperdagangkan 40 Jenis burung
yang tergolong ke dalam 16 Famili dan 4 Ordo
(Tabel 1). Ordo yang familinya paling banyak
diperdagangkan adalah Ordo Passeriformes,
yaitu 13 famili. Ordo yang lain hanya memilikj |
famili yang diperdagangkan.

Status burung yang diperdagangkan di kota
Padang 5

Dari 40 jenis burung yang diperdagangkan
di Kota Padang 2 jenis burung (5%) dilindungi
oleh PPNo 7 Tahun 1990 yaitu jenis Nuri merah
kepala hitam (Lorius lory) dan Jalak putih
(Sturnus melanopterus). Ada enam jenis (15%)
burung yang yang dilindungi oleh CITES
(Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and
Flora), termasuk Apendiks 11, yaitu termasuk
seperti Nuri merah kepala hitam (Lorius lory),

Serindit (Loriculus galgulus), Cucakrowo

(Pyenonotus zeylanicus),  Lovebird
(Agapornis Jieheri), Nusa indah (Leiothrix
argentauris) dan Beo (Gracula religiosa).
Appendix 11 CITES meliputi semua jenis yang
sekarang belum terancam punah, tetapi mungkin
akan terancam punah kecualj Jika perdagangan
Jenis tersebut tidak diatur dengan peraturan yang
ketat untuk mencegah pemanfaatannya yang
mengancam keberlangsungan hidupnya, dan j uga
Jenis lain yang perlu diatur secara ketat agar
perdagangannya dapat dikontrol secara efektif,

Jenis Nuri merah kepala hitam (Lorius
lory), sirih-sirih (Ixos malaccensis), Lovebird
(Agapornis fisheri) dan Cililin (Platylopus
galericularus) termasuk Jenis yang terancam
kepunahan dan masuk dalam Red Data List

TUCN 10 %, Jenis-jenis burung yang lain (80%)
tidak dilindungi.

Legalitas perdagangan burung

Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Propinsi Sumatera Barat
menyebutkan bahwa hanya ada 2 Badan Usaha
Milik Swasta berbentuk CV di Kota Padang
yang memiliki izin penangkapan atau

- pengambilan spesimen burung di alam. Kedua

CVini menjual burung hasil tangkapan mereka
di dua kios burung (6,67%) yaitu kios Pak Ok dj
Muara Palam dan kios Pak Amri dj Kampung
Cina. Untuk memenuhi kebutuhan jenis-jenis
burung, pemilik kios lainnya (93,33%) membeli
burung dari pihak yang menangkap burung tanpa
dilengkapi surat izin dari BKSDA. Keberadaan
kios-kios tersebut dapat mempercepat laju
penurunan populasi burung di alam karena
instansi yang terkait tidak memij liki kendali atas
perdagangan tersebut.

Pembelian dan penjualan burung oleh
pedagang burung

Pedagang burung di kota Padang membeli
burung dari berbagai sumber yaitu pengumpul
tetap, penjual -burung tidak tetap, pedagang
burung antar pulau (dari Jawa), sebuah badan
usaha (CV) dan penangkar burung. Penjual
burung tidak tetap adalah mereka mendapat
burung dari hutan atay yang mereka yang
memiliki burung peliharaan lalu menjual
burungnya ke pengumpul tetap atau menjual
langsung ke kios pedagang. Pengumpul tetap
adalah mereka yang mendapatkan burung dari
penjual tidak tetap, laly menjulanya ke kios
pedagang. Penangkar burung di Kota Padang
hanya menangkarkan saty Jenis burung, yaitu
kenari (Serinus canaria).

Pedagang burung di Kota Padang menjual
burung kepada konsumen burung di Kota
Padang dan Pedagang antar daerah yang
kemudian akan menjualnya ke Pulau Jawa,
Jumlah burung yang dibeli dan dijual oleh
pedagang burung di kios-kios burung Kota
Padang disajikan dalam Tabel 2.

Jenis burung yang paling banyak dibelj
pedagang adalah Kacer (Copsychus saularis),
yaitu 1356 ekor atau 43.43%, kemudian diikut] °
oleh jenis burung Daun (Cloropsis
cyanopogon) sebanyak 554 ekor 17.75%. Jenis
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Kacer juga merupakan jenis yang banyak dijual
oleh pedagang, yaitu 1316 ekor atau 49.10%,
kemudian diikuti oleh jenis burung Daun yaitu
455 ckor atau 16.98%. Burung Kacer banyak
diminati karena burung jenis ini memiliki suara
merdu dan nyaring, schingga dilombakan dalam
kelas tersendiri pada lomba-lomba burung
berkicau. Jenis burung Daun juga digemari
karena selain memiliki suara yang merdu juga
memiliki warna bulu yang indah sehingga. Kedua
jenis burung ini dikirim ke Pulau Jawa untuk
memenuhi permintaan pasar burung yang ada
di Pulau Jawa (Sutejo, 1997). Menurut Balai
Konservasi Sumberdaya Alam Sumatera Barat,
kuota perdagangan untuk jenis Kacer dan jenis
Daun di Sumatera Barat adalah masing-masing
2000 dan 850 ekor per tahun. Jika transaksi bulan
Januari dan Februari mewakili transaksi pada
bulan-bulan yang lain, maka kuota tersebut pasti
terlampui.

Jenis burung lain yang juga banyak
digemari adalah Murai Batu (Copsychus
malabaricus), dengan jumlah pembelian oleh
pedagang sebanyak 346 ekor atau 11.08%, dan
penjulan mencapai 304 ekor atau 11.34%.
Penjual burung musiman mengatakan bahwa
kepadatan populasi jenis burung tersebut sudah
menurun di alam. Untuk menangkap jenis
burung Murai batu mereka harus menginap di
hutan sclama berhari-hari. MacKinnon er al
(1998) menycbutkan bahwa jenis burung Murai
Batu di Jawa dilaporkan hampir lenyap karena
kepopulerannya sebagai burung peliharaan.

Beberapa jenis burung yaitu, Cabai
(Dicaeum chrysorheum), Serindit (Loriculus
galgulus), Cililin (Platylopus galericulatus),
Kutilang emas (Pycnonotus melanicterus) dan
Anis kembang (Zoothera interpres) sudah sulit
diperoleh dari alam sehingga pembelian jenis
burung tersebut oleh pedagang sangat rendah,
hanya | ekor (0.03%). Jenis-jenis burung yang
Jjuga sangat rendah tingkat penjualannya adalah
Cucakrawa (Pycnonotus zeylanicus), Anis
Merah (Zoothera citrine), Blackthroat
(Serinus atrogolaris) yang terjual hanya 1 ekor
(0,04%). Rendahnya penjualan jenis burung ini
jenis ini karena harganya yang tinggi.

Dari data yang disajikan dalam Tabel 2
nampak bahwa jumlah pembelian burung pada
Bulan Januari (1.792 ekor) jauh lebih besar

daripada penjualan burung pada Bulan Januari
(1.445 ekor). Hal ini terjadi karena sebagian
burung yang telah dibeli oleh pedagang burung
ada yang mati sebelum terjual. Tabel di atas juga
menunjukkan bahwa ada 10 jenis burung yang
belum terjual, karena merebaknya isu flu burung
sehingga banyak orang was-was untuk membeli
burung. Untuk mencegah kerugian yang besar
para pedagang burung mengurangi pembelian
burung pada bulan Febuari yaitu sebanyak 462
ekor. Dengan penurunan angka pembelian
diharapkan agar angka pembelian burung
seimbang dengan angka penjualan burung,.

KESIMPULAN

Di Kota Padang terdapat 30 kios penjual burung,
dengan jumlah jenis yang diperdagangan 40 yang
terdiri dari 16 famili dan 4 ordo. Selama bulan
Januari dan Februari 2007 pedagang membeli
burung sebanyak 3122 ekor dan menjual burung
sebanyak 2680 ekor. Sebagian besar pedagang
membeli burung hasil tangkapan di hutan dari
penjual yang tidak memiliki izin penangkapan.
Sebagian jenis burung termasuk jenis yang
dilindungi.
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